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Abstract. The purpose of the study was to know relationship between 

fanaticism with verbal aggressive behaviour of football fans. The 

hypothesis of the study is positive relationship between fanaticism 

with verbal aggressive behaviour of football supporter. The higher 

fanaticism, the higher verbal aggressive behaviour and the other way 

around. The respondents of this study were 103 respondents who are 

PSIS football supporter who are member of the Panser Biru 

community. The sampling technique used was non-probability 

sampling in the form of accidental sampling. This research data was 

collected using two scale, the aggressiveness scale and the fanaticism 

scale. The results of the hypothesis test calculations showed a value 

of rxy = 0.441 and p < 0.01. This shows that there is a positive 

relationship between fanatisme with verbal aggressive of football 

supporter in Semarang, so the hypothesis in this research is accepted. 

Keywords: verbal aggressive behaviour, fanaticism, panser biru 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

fanatisme dengan perilaku agresif verbal penggemar sepak bola. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 

positif antara fanatisme dengan perilaku agresif verbal suporter 

sepak bola. Semakin tinggi fanatisme maka semakin tinggi perilaku 

agresif verbal, begitu sebaliknya. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 103 responden yang merupakan suporter sepak bola PSIS 

yang tergabung dalam komunitas Panser Biru Semarang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 

sampling dalam bentuk insidental sampling. Data penelitian 

dikumpulkan dengan menggunakan dua skala yaitu Skala Agresif 

Verbal dan Skala Fanatisme. Hasil perhitungan uji hipotesis 

menunjukkan dengan nilai rxy = 0,441 dan p < 0,01. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara fanatisme 

dengan agresif verbal pada responden suporter sepak bola di 

Semarang, sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. 

Kata kunci: perilaku agresif verbal, fanatisme, panser biru 
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Pendahuluan 

Suporter menjadi bagian penting dalam sebagian pertandingan, sepak bola misalnya. Sepak 

bola selain menjadi ajang olahraga juga menjadi ajang hiburan bagi sebagian orang. Banyak 

dari laki - laki, perempuan, muda, dan tua yang rela desak - desakkan ke stadion untuk 

menonton langsung. Mengutip dari Sonora.id (2022) Indonesia menempati tempat ke tiga 

dengan suporter sepak bola terbesar. Mengutip dari Solopos.com, yang menyatakan bahwa 

penonton pada Liga 1 Indonesia tahun 2022/2023 sebanyak 90. 937 orang pada pekan 

pertama, pada Liga 2 Indonesia tahun 2022/2023 sebanyak 318. 059. Terlihat betapa 

antusiasnya orang-orang terhadap dunia sepak bola. Goddard (dalam Utomo & Sri, 2023) 

berpendapat bahwa fanatisme terjadi berdasarkan salah satu aspek yaitu besarnya minat 

pada suatu jenis kegiatan, seseorang akan memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan 

usahanya dalam mendukung sesuatu yang dicintai. Fanatik atau fanatisme menurut 

Sudirwan (dalam Aprilias, 2019) sendiri yaitu terlalu menyukai, mendambakan, menyembah 

atau mengagung – agungkan sesuatu baik itu agama, budaya, ras dan suatu kelompok. 

Menurut Ulfah (2022) Fanatisme ialah suatu istilah yang digunakan untuk menyebut suatu 

keyakinan atau suatu pandangan tentang sesuatu yang positif atau negatif, pandangan yang 

tidak memiliki suatu teori dan dianut secara mendalam sehingga susah diluruskan atau 

diubah. Fanatisme ini muncul atau berawal dari cinta diri atau kekaguman diri secara 

berlebihan, baik kepada dirinya sendiri, kepada suatu barang atau bahkan pada suatu 

golongan tertentu. Fanatisme penonton atau pendukung sepakbola terlihat dari beberapa 

kasus kekerasan yang terjadi, kebanyakan kasus berawal dari adu mulut atau bisa disebut 

dengan kekerasan secara verbal baik ditujukan untuk menyakiti individu atau kelompok. 

Menurut Wolman yang dikutip oleh Patriot ada tiga aspek fanatisme (dalam Risman, 2022): 

1) Tidak rasional. Rasional adalah segala sesuatu yang dapat diterima dan dinalar oleh akal 

manusia sesuai dengan kemampuan otak. Orang yang tidak mempunyai kemampuan 

berpikir rasional cenderung tidak dapat menerima apa yang ada diluar nalarnya dan 

bertindak lebih mengedepankan emosional, 2) Pandangan yang sempit. Hal ini biasa terjadi 

ketika adanya anggapan bahwa kelompoknya eksklusif atau apapun yang berkaitan dengan 

kelompoknya adalah sesuatu yang baik dan benar dibanding dengan kelompok yang lain, 3) 

Bersemangat mencapai tujuan. Setiap kelompok atau organisasi memiliki tujuan yang harus 

dicapai bersama – sama. Terkadang tujuan atau cita – cita yang ingin diraih tersebut 

ditunjukkan dengan sikap yang menggebu – gebu dan sangat bersemangat. 

Dimulai dari tahun 2022 tanggal 1 Oktober, dunia sepak bola sedang berduka dengan 

adanya tragedi Kanjuruhan yang memakan korban kurang lebih sebanyak 130 orang hal 

tersebut terjadi karena dipicu oleh salah satu suporter Arema yang turun ke lapangan yang 
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memprovokasi suporter lain untuk melakukan hal yang sama sehingga terjadi kerusuhan 

(BBC News Indonesia, 2022: 1) provokasi yang lain juga terjadi pada tahun 2018 lalu, 

seorang dirijen salah satu suporter memprovokasi dengan turun ke lapangan dan manas – 

manasin dengan mengejek pemain pada saat latihan yang akhirnya dihukum seumur hidup 

tidak boleh menyaksikan sepakbola (JawaPos.com, 2018). Kemudian kekerasan juga 

dilakukan oleh suporter PSIS pada tanggal 3 September 2022 suporter PSIS melakukan 

kericuhan di sekitar Stadion Manahan Solo dengan melempari batu dan berteriak atau 

mengolok – ngolok tim suporter lain saat perjalanan pulang, yang di duga dari kelompok 

Panser Biru (Tribunnews.com, 2022), kejadian ini sudah pernah terjadi sebelumnya pada 6 

Mei 2013 di Purwodadi (liputan6.com, 2013). Perilaku agresif terjadi berawal dari adu mulut 

yang membuat sakit hati antara satu sama lain yang dapat mengakibatkan munculnya 

kekerasan lainnya, seperti kerusuhan yang terjadi pada 17 Februari 2023 di Stadion Jatidiri 

Semarang. Kerusuhan berawal dari adu argumen antara suporter dan polisi, dimana polisi 

melarang masuk kedalam stadion yang pada akhirnya membuat suporter protes dengan 

melempari batu dan botol (Kompas.com, 2023). Pada tanggal 5 Mei 2023, beberapa suporter 

PSIS menyanyikan yel-yel yang berisi ungkapan kebencian kepada warga Grobogan. Pada 

tanggal 27 Februari 2024 terjadi adu mulut antara suporter Persib dan suporter PSIS di 

Stadion Si Jalak Harupat, keduanya saling menghina dengan kata-kata kasar (vt.tiktok.com). 

Menurut Buss (Dayakisni & Hudaniah, 2009) perilaku agresif verbal adalah suatu perilaku 

yang dilakukan untuk menyakiti, mengancam atau membahayakan individu-individu atau 

objek-objek yang menjadi sasaran tersebut secara verbal atau melalui kata-kata dan langsung 

ataupun tidak langsung, seperti memaki, menolak berbicara, menyebar fitnah, tidak 

memberi dukungan. Berkowitz (2013) mendefinisikan perilaku agresi verbal sebagai suatu 

bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku 

agresi verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman 

melalui kata-kata. Menurut Infante (dalam Timothy 2017) menyatakan bahwa agresif verbal 

dibagi dalam beberapa bentuk yaitu : menyerang karakter, yaitu sebuah tindakan yang 

dimaksudkan untuk menyerang atau mengganggu karakter seseorang secara lisan, 

menyerang kompetensi, yaitu sebuah tindakan yang dimaksudkan untuk meremehkan dan 

menganggap rendah kemampuan orang lain secara lisan, penghinaan, yaitu sebuah tindakan 

yang dengan sengaja menghina, menista, mencemooh, dan mencaci maki dengan tujuan 

menyiksa orang lain, mengutuk, yaitu sebuah tindakan yang dengan sengaja mengutuk dan 

mengeluarkan sumpah serapah pada orang lain, menggoda, yaitu sebuah tindakan yang 

dengan sengaja untuk mengejek, menyindir, dan mengolok orang lain dengan maksud 

bermain - main atau untuk menggoda orang lain, meskipun orang lain tahu maksudnya, 

ejekan, yaitu sebuah tindakan yang dimaksudkan untuk menertawakan orang lain, dan 

menghina kekurangan orang lain, berkata kotor, yaitu sebuah tindakan yang mengeluarkan 



 

Reswara Journal of Psychology 

ISSN 2986 - 6677 

Volune : 3, No. 2 2024 

 

 

 

Reswara Journal of Psychology Volume 3 No 2, Oktober 2024 115 

 

kata – kata yang tidak sopan dan tidak pantas untuk diucapkan kepada orang lain, isyarat 

nonverbal, yaitu menunjukkan isyarat yang buruk kepada orang lain dengan menggunakan 

ekspresi wajah, gesture tubuh, dan ekspresi mata. Secara tidak langsung digunakan untuk 

menunjukkan sikap permusuhan. 

Ada beberapa faktor yang mendasari adanya perilaku agresif, seperti penelitian yang pernah 

dilakukan Arlotas dan Taufiqurrahman (2019) didapatkan sebesar 22 % agresif secara verbal 

penggemar Real Madrid dan Barcelona.  Penelitian Anam dan Supriyadi (2018) menyatakan 

bahwa selain konformitas, fanatisme juga memengaruhi munculnya agresivitas verbal pada 

penggemar sepak bola. Sementara menurut Anggriawan (2016) salah satu penyebab 

munculnya perilaku agresif yaitu adanya konflik. Konflik dapat terjadi jika seseorang terlalu 

menyukai, mempercayai, berpegang teguh terhadap sesuatu, atau bisa disebut fanatisme. 

Penelitian Handoko dan Muhammad (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

fanatisme dan agresif. Ketika individu yang mengalami konflik akan melakukan kesalahan 

dalam proses atribusi (ultimate atribution eror) yang dapat memunculkan perilaku agresif 

yang bertujuan untuk mempertahankan eksistensi kelompoknya. Semakin tinggi fanatisme 

maka semakin tinggi agresivitas, begitu sebaliknya (Anggriawan, 2016). Pendapat Budi 

(dalam Suroso, 2010) penyebab perilaku agresif yaitu fanatisme. 

Teori mengatakan bahwa fanatisme tinggi maka agresif verbal juga akan tinggi, fanatisme 

rendah makan agresif verbalnya juga rendah. Namun, yang terjadi di lapangan yaitu 

fanatisme rendah sebesar 39 % dan agresif verbalnya lebih tinggi sebesar 50,5 % 

dibandingkan tingkat fanatismenya. Berdasarkan hal tersebut maka muncul pertanyaan 

penelitian yaitu apakah ada hubungan antara fanatisme dengan perilaku agresif verbal 

suporter sepak bola pada fans PSIS Semarang, terutama Panser Biru. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji secara empiris hubungan antara fanatisme dengan 

perilaku agresif verbal pada suporter sepak bola. Secara teoritis, manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan secara ilmiah yang berarti bagi 

ilmu pengetahuan khusunya Psikologi Perkembangan dan Psikologi Sosial. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti 

selanjutnya, para pembaca mengenai psikologi perkembangan seseorang terkait hubungan 

fanatisme dengan perilaku agresif verbal. Hipotesis diajukan dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan positif antara fanatisme dengan perilaku agresif verbal. Semakin tinggi fanatisme 

seseorang maka akan semakin tinggi tingkat perilaku agresif verbal, begitu sebaliknya 

semakin rendah fanatisme seseorang maka semakin rendah tingkat perilaku agresif verbal 

seseorang.  

 

 

Metode 
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Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian, dengan fanatisme sebagai variabel bebas (x) 

dan agresif verbal sebagai variabel tergantung (y). Alat pengumpulan  data menggunakan 

kuesioner dengan skala fanatisme menggunakan teori Risman (2022) dan skala agresif verbal 

menggunakan teori Timothy (2017), yang disebarkan kepada suporter sepakbola di 

Semarang khususnya Panser Biru yang memiliki usia 18-40 tahun, tergabung komunitas, 

berdomisili Semarang. Pengambilan sampel menggunakan Teknik insidental, dan metode 

analisis data menggunakan korelasi Product Moment. Responden dalam penelitian sebanyak 

103. 

Hasil 

1. Uji Asumsi 

Sebelum dilaksanakan analisis data menggunakan teknik korelasi Product Moment terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi normalitas sebaran guna mengetahui normal tidaknya skor 

variabel fanatisme dengan variabel agresif verbal. Selain itu, uji asumsi guna mengetahui 

linieritas hubungan tingkat fanatisme dengan agresif verbal pada Panser Biru. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilaksanakan pada variabel fanatisme dan variabel agresif verbal yang 

bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya terhadap dua variabel yang diuji. 

Hasilnya menunjukkan :  

1. Variabel agresif verbal berdistribusi tidak normal kolmogorv smirnov = 0,344 dengan 

p = 0,000 (p < 0,05).  

2. Variabel fanatisme berdistribusi tidak normal kolmogorv smirnov = 0,216 dengan p = 

0,000 (p < 0,05)  

Pada uji asumsi yang telah dilakukan bahwa variabel agresif verbal menunjukkan hasil jika 

data berdistribusi tidak normal karena p < 0,05, dan variabel fanatisme memiliki data 

berdistribusi tidak normal karena p < 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

b. Uji Linieritas 

Pada uji linieritas hubungan antara fanatisme dengan agresif verbal pada Panser Biru dapat 

diketahui bahwa p = 0,000 dengan F = 21, 768 dimana p < 0,05, hal tersebut dapat diketahui 

bahwa ada hubungan yang bersifat linier antara data variabel fanatisme dengan agresif 

verbal pada Panser Biru. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada lampiran 

c. Uji Hipotesis 

Sesudah dilaksanakan uji asumsi, selanjutnya dilaksanakan uji hipotesis. Pada uji normalitas 

dan uji linieritas yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa ada hubungan yang linier dan 

data kedua variabel tersebut berdistribusi tidak normal sehingga uji hipotesis dilakukan 

analisis data Spearman Rho. Analisis data Spearman Rho yang digunakan pada penelitian 

yang dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan fanatisme dengan agresif verbal pada 

Panser Biru dengan bantuan SPSS (Statictical Packages for Sosial Science) versi 25. Pada hasil 
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analisis data Spearman Rho diperoleh dengan hasil rxy = 0,441 dengan p < 0,01 yang artinya 

ada hubungan positif antara fanatisme dengan agresif verbal pada Panser Biru yang berarti 

bahwa hasil uji hipotesis diterima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji analisis data maka  hipotesis penelitian ini dapat diterima dengan rxy = 

0, 441 dengan p < 0,01 yang artinya ada korelasi positif antara fanatisme dengan perilaku 

agresif verbal maka hipotesis diterima. Menurut hasil pengujian hipotesis, terlihat bahwa 

ada hubungan positif yang signifikan secara statistik antara fanatisme dengan perilaku 

agresif verbal pada penggemar sepak bola Panser Biru Semarang. Semakin tinggi fanatisme 

maka semakin tinggi agresif verbalnya, dan sebaliknya. Semakin rendah fanatisme maka 

semakin rendah juga agresif verbal yang diperoleh. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku agresif verbal yang ditunjukkan responden termasuk sedang 

artinya ada kecenderungan responden untuk menyakiti atau merugikan orang lain yang 

bertentangan dengan orang tersebut dengan kata-kata seperti menghina, mengejek, 

mengancam, mempermalukan, marah, dan membentak. 

Orang yang memiliki fanatik yang terlalu kuat dapat menjadi pemicu munculnya konflik. 

Dapat dikatakan bahwa orang yang mudah tersinggung memiliki pribadi yang pemarah, 

agresif dapat dipicu oleh faktor kepribadian seperti pemarah, rendah diri, tidak bersahabat 

(Rahmawati, 2022). Fanatisme terkait dengan suatu keyakinan yang kuat untuk 

mengidolakan atau membanggakan suatu kelompok tertentu. Seseorang yang fanatic akan 

melakukan apapun demi membela kelompok yang diidolakan, akan berupaya sekuat tenaga 

untuk membalas kelompok lain apabila menunjukkan kebencian dengan kelompoknya dan 

berupaya keras untuk menjaganya. Rasional merupakan salah satu aspek dari fanatic 

sehingga seseorang yang kurang rasional akan cenderung mudah mengedepankan emosi 

dan berpikir diluar nalar. Orang yang mudah mengedepankan emosi akan mudah 

berperilaku agresif. Seorang yang fanatik akan mudah tersinggung dan berpikir tidak 

rasional ketika memperoleh stimulus negatif sehingga memunculkan konflik yang akhirnya 

menjadi pemicu perilaku agresif. Semakin tinggi fanatisme seseorang maka semakin tinggi 

perilaku agresif verbal seseorang, begitu sebaliknya semakin rendah fanatisme seseorang 

maka semakin rendah pula perilaku agresif verbalnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian lainnya. Dalam penelitian Joenso (2024), 

Utomo (2023), Aziz et al (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 

variabel fanatisme dengan variabel agresif verbal pada penggemar sepak bola  baik itu yang 

dilakukan melalui di media sosial maupun secara langsung. Berdasarkan penelitian lain 

yaitun yang dilakukan oleh Suwanda (2016) menjelaskan bahwa ada kecenderungan 

suporter tertentu dapat membenci suporter lain karena ada perasaan benci maupun curiga, 
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merasa ada ketidakadilan dalam hidup, ada rasa iri hati sehingga dapat memengaruhi 

munculnya perilaku agresif.  Bisa jadi perilaku agresif ada karena munculnya hasutan atau 

adanya provokasi sebagai tindakan balasan (Krahe dalam Alghaffar, 2017). Beberapa bentuk 

provokasi yang  ditunjukkan yaitu bernyanyi menggunakan kata-kata kotor, menggunakan 

lagu rasis, memasang banner dengan kata-kata ejekan. 

Hasil lain dalam penelitian ini menunjukkan Sumbangan efektif (SE) yang diberikan 

fanatisme terhadap perilaku agresif verbal sebesar 19, 44%, yang berarti fanatisme memiliki 

peran sebesar 19, 44% dalam memunculkan perilaku agresif verbal pada suporter sepak 

bola, maka setiap kenaikan satu point fanatisme memberikan sumbangan kenaikan poin dari 

agresif verbal sebesar 0,441. Sisa dari sumbangan efektif yaitu 80, 56% yang berarti kenaikan 

setiap poin dari agresif verbal dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan positif antara fanatisme dengan agresif verbal pada panser biru sebagai 

penggemar sepak bola PSIS Semarang. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi fanatisme 

maka semakin tinggi agresif verbal, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Kendala yang dihadapi penulis adalah berkaitan dengan proses pengumpulan data yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus menyebarkan melalui google formulir. 

 

Simpulan 

Pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara fanatisme dengan perilaku 

agresif verbal pada panser biru sebagai suporter sepak bola PSIS Semarang yang berarti 

bahwa semakin tinggi fanatisme maka semakin tinggi perilaku agresif verbalnya. Begitu 

sebaliknya, semakin rendah fanatisme maka semakin rendah pula perilaku agresif verbalnya 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Saran 

Bagi pembaca yang kemungkinan seorang penggemar sepak bola atau tergabung dalam 

komunitas, diharapkan untuk menjaga perilakunya walaupun bangga dan mencintai tim 

sepak bolanya sehingga perilaku yang ditunjukkan tidak berkebihan. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan metode pengumpulan data selain google 

formulir yaitu dengan cara berusaha untuk mengumpulkan secara langsung responden yang 

ada. Bagi responden, berdasarkan hasil penelitian bahwa responden memiliki tingkat 

fanatisme dan agresif verbal kategori sedang cenderung tinggi. Oleh sebab itu, untuk 

mengurangi kekerasan dalam sepak bola dimohon untuk dapat mengontrol perkataan yang 

dapat memicu tindakan kekerasan lainnya.  
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